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Abstract 

Fascioliasis is a liver fluke disease that can attack cattle and is very detrimental because it can reduce 
productivity. This study aims to investigate the incidence of fascioliasis in dairy cows in Tegalombo District, 
Pacitan Regency. A total of 50 dairy cows were used as samples in this study. All cows underwent a physical 
examination, including the general condition of the cows, such as age and physiological status, respiratory 
conditions, blood circulation, and feces were taken and examined for Fasciola spp. worm eggs. The results 
of the physical examination of the cattle showed that all cattle in this study showed the normal condition, 
good appetite, and no significant abnormalities in all parts of the body. The pulse rate is 48-80 times/minute, 
respiratory rate 32-76 times/minute, and body temperature is 37.4-39.4 °C, so they are declared physically 
healthy. The results of the examination of the stool samples found the eggs of Fasciola spp. in 2 out of 50 cows 
(4%), while in the other 48 cows (96%), worm eggs were negative. This study concludes that the incidence 
of fascioliasis in dairy cows in Tegalombo District, Pacitan Regency, is low. A periodic examination of the 
possibility of fascioliasis must be done as a step against fascioliasis in the area.
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Abstrak 

Fascioliasis adalah penyakit cacing hati yang dapat menyerang sapi dan sangat merugikan, karena dapat 
menurunkan produktivitas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tingkat kejadian fascioliasis pada sapi 
perah di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan. Sebanyak 50 ekor sapi perah digunakan sebagai sampel 
di dalam penelitian ini. Semua sapi dilakukan pemeriksaan fisik, meliputi kondisi umum sapi seperti umur, 
status fisiologis meliputi kondisi pernafasan, peredaran darah, serta diambil fesesnya dan diperiksa adanya 
telur cacing Fasciola spp. Hasil pemeriksaan fisik sapi secara klinis menunjukkan bahwa semua sapi pada 
penelitian ini menunjukkan kondisi umum normal, nafsu makan baik, serta tidak ada abnormalitas yang 
signifikan pada semua bagian tubuh (frekuensi pulsus 48-80 kali/menit, frekuensi nafas 32-76 kali/menit dan 
suhu badan 37,4-39,4 °C), sehingga dinyatakan sehat secara fisik. Hasil pemeriksaan sampel feses didapatkan 
adanya telur cacing Fasciola spp. pada 2 dari 50 ekor sapi (4%), sedangkan 48 ekor sapi lainnya (96 %) 
tidak ditemukan telur cacing. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kejadian fascioliasis pada sapi perah 
di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan rendah. Pemeriksaan secara periodik terhadap kemungkinan 
fascioliasis perlu dilakukan, sebagai langkah penanggulangan fascioliasis di daerah tersebut.

Kata kunci: fascioliasis; Pacitan; sapi perah
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Pendahuluan 
Fascioliasis adalah penyakit zoonosis pada 

ternak merugikan yang disebabkan oleh cacing 
dari kelas Trematoda yaitu Fasciola gigantica 
maupun Fasciola hepatica (Munadi, 2011; John 
dkk., 2019; Dermauw dkk, 2021). Penyakit ini 
banyak menyerang ternak yang digembalakan 
di padangan karena mempunyai inang perantara 
yaitu siput Lymnea rubiginosa. Fascioliasis 
mengakibatkan penurunan laju pertambahan 
bobot ternak, penurunan efisiensi pakan, 
daya tahan tubuh turun karena anemia yang 
diakibatkan kerusakan hati dan saluran empedu 
(Munadi, 2011; Hambal dkk., 2013). Cacing ini 
bermigrasi dalam parenkim hati, berkembang 
dan menetap dalam saluran empedu sehingga 
organ hati secara makroskopis akan terlihat 
membesar (Hepatomegali) dengan konsistensi 
rapuh, dan terlihat bercak putih di permukaan 
hati. Sedangkan secara mikroskopis akan 
terlihat haemoraghi, nekrosis hepatis, fibrosis 
dan cholangitis hingga cirosis hepatis (Anonim, 
2012; Irawati dkk, 2013; Rana dkk., 2014; 
Lucius dkk., 2017).

Infeksi F. hepatica telah dilaporkan di 
berbagai negara antara lain di Swedia, Irlandia 
dan Inggris Raya dengan tingkat kejadian 
antara 7-79,7% (Hoglund dkk., 2010; Howell 
dkk., 2015; Selemetas dkk., 2015). Infeksi F. 
gigantica di Indonesia juga telah dilaporkan 
di berbagai daerah, antara lain di Distrik Prafi, 
Manokwari dan Surabaya (Kurniabudhi, 2014; 
Purwaningsih dkk., 2017). 

Gejala klinis yang tampak dari penyakit 
ini tergantung dari jumlah metaserkaria yang 
tertelan ternak, selain itu juga tergantung pada 
stadium infestasinya yaitu migrasi cacing muda 
dan perkembangan cacing dewasa di saluran 
empedu (Anonim, 2012). Diagnosis defenitif 
fascioliasis ditentukan dengan adanya telur 
cacing dalam fesesnya. Diagnosis fascioliasis 
dapat juga ditentukan dengan deteksi 
copro-antigen sepesifik (Mezo dkk., 2010). 
Pengobatan dan kontrol penyakit fascioliasis 
meliputi pemberantasan cacing dan telur cacing, 
memutus mata rantai hospes intermediate 
(siput), perbaikan manajemen pemeliharaan dan 
kontrol faktor biologis dan menaikkan imun 
tubuh ternak dengan immunomodulation dan 
vaksinasi (Anonim, 2012; Rana dkk., 2014). 

Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan 
merupakan daerah peternakan sapi perah di 
Indonesia yang relatif baru. Usaha peternakan 
sapi perah ini merupakan usaha peternakan sapi 
rakyat yang dikelola oleh rumah tangga dalam 
skala kecil, yang banyak melibatkan ibu-ibu/
perempuan (Indarjulianto dkk., 2021), yang 
kemungkinan lebih cermat dalam memperhatikan 
kesehatan sapi, termasuk kemungkinan 
fascioliasis. Karena keterbatasan lahan rumput, 
biasanya pakan yang diberikan pada musim 
kemarau merupakan produk sampingan 
pertanian termasuk jerami padi. Peternakan 
petani kecil memiliki banyak keterbatasan dalam 
permodalan, pakan, kapasitas, pengetahuan 
petani, dan kurang dalam menerapkan praktik 
peternakan yang baik. Selain sebagai peternak, 
petani di Tegalombo Pacitan juga sebagai 
petani, yang sering memanfaatkan kotoran sapi 
sebagai pupuk tanaman. Penggunaan pupuk 
dari limbah peternakan seringkali tidak diolah 
terlebih dahulu dan bahkan ada yang disalurkan 
ke lahan pertanian. Hal ini kemungkinan akan 
dapat mendukung siklus hidup Fasciola spp., 
sehingga sapi perah dapat terinfeksi Fasciola 
spp. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
tingkat kejadian fascioliasis pada sapi perah 
di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan, 
yang dapat dipakai sebagai dasar pemberantasan 
dan pengobatan fascioliasis, khususnya di 
daerah tersebut. 

Materi dan Metode
Penelitian ini menggunakan 50 ekor sapi 

perah yang berlokasi di Kecamatan Tegalombo, 
Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. 
Semua sapi dilakukan pemeriksaan kondisi fisik 
yang meliputi kondisi umum sapi seperti umur, 
status fisiologis meliputi kondisi pernafasan, 
peredaran darah, nafsu makan, kondisi lubang 
alami (mulut, hidung, anus dan vulva) dengan 
metode inspeksi, palpasi seperti yang telah 
dilakukan sebelumnya (Jumaryoto dkk., 2020; 
Indarjulianto dkk., 2022). Bentuk dan konsistensi 
feses yang baru dikeluarkan sapi dievaluasi 
dengan kriteria keras, padat (normal), lembek 
dan cair. Sampel feses diambil sebanyak 20 
gram melalui rektal, kemudian diperiksa secara 
natif, dan apabila positif ditemukan bentukan 
telur cacing Fasciola spp., maka dilanjutkan 
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pemeriksaan dengan metode modifikasi Parfit 
dan Bank. Identifikasi morfologi telur cacing 
merujuk Suolsby (1986), Taylor dkk. (2007) 
dan Zajac dan Conboy (2012). Hasil penelitian 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Semua sapi pada penelitian ini menunjuk-

kan tingkah laku yang wajar, ceria, nafsu makan 
yang baik, tidak ada kesulitan beraktivitas serta 
tidak ada abnormalitas mulut, hidung dan vulva. 
Hasil pemeriksaan fisik feses didapatkan bahwa 
48 ekor sapi mempunyai feses dengan konsis-
tensi padat (normal) dan 2 ekor sapi mempunyai 
feses dengan konsistensi lembek (Gambar 1;  
Tabel 1).

 Rentang frekuensi pulsus sapi perah pada 
penelitian ini memiliki kisaran yang hampir 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti lain (Tabel 2).

Menurut Aengwanich dkk. (2011) serta Feils 
dan Magee (2018) kenaikan frekuensi nafas dan 
pulsus dapat terjadi secara fisiologis apabila sapi 
melakukan aktivitas/latihan. Suprayogi dkk.. 
(2017) menyatakan bahwa peningkatan denyut 
jantung pada sapi perah juga dipengaruhi oleh 
kondisi tubuh ternak untuk menyeimbangkan 
dengan suhu tubuhnya. Suhu rektal sapi perah 
pada penelitian ini masih dalam kisaran normal 
yakni berkisar antara 37,4 – 39,4°C. Hasil ini 
menunjukkan nilai yang hampir sama dengan 
penelitian peneliti lain. Sudrajad dan Adiarto 

Tabel 2.  Nilai Fisiologis Sapi Perah di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan

Parameter Fisiologis Nilai
Sudrajad dan Adiarto (2012)

 (2012)
Suprayogi dkk..

(2017)
Bouk dkk..

(2022)

Pulsus (kali/menit) 48 – 80 46,00 - 84,00 59,82 - 72,02 61,27 - 65,02

Pernafasan (kali/menit) 32 – 76 25,33 - 80,00 26,01 - 36,69 25,54 - 30,64
Suhu Rektal (°C) 37,4 - 39,4 35,63 - 39,13 37,32 - 38,36 37,49 - 38,00

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Sampel Feses Sapi Perah asal Tegalombo Kabupaten Pacitan (n= 50)

Hasil anamnesa feses Fasciola Spp. Positip (%) Fasciola Spp. negatip (%) Total (%)

Kadang lembek (n= 2) 2 0 2

Normal (n= 48) 0 48 48
Jumlah 2 (4) 48 (96) 50 (100)

Gambar 1. 	 Contoh bentuk feses sapi perah di Tegalombo (A. normal dan B. lembek)

 

 

96%

4%

Negatif Fasciola sp.
Positif Fasciola sp.
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(2012) menyebutkan kisaran suhu rektal sapi 
perah di Baturaden berkisar antara 35,63 - 
39,13°C. Bouk dkk. (2022) melaporkan sapi-
sapi perah yang dipelihara di NTT memiliki 
suhu rektal berkisar antara 37,49-38,00°C. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik tersebut, 
semua sapi dinyatakan sehat secara fisik. 
Jumaryoto dkk. (2020) menyatakan bahwa sapi 
sehat menunjukkan tingkah laku ceria, nafsu 
makan dan minum baik, tidak ada material 
abnormal yang keluar dari lubang alami, 
termasuk organ reproduksi.

Walaupun secara fisik dinyatakan 
sehat, tetapi berkaitan dengan infeksi cacing 
masih perlu diteguhkan dengan pemeriksaan 
laboratoris. Sapi penderita infeksi cacing 
ringan, termasuk cacing hati seringkali tidak 
mnunjukkan gejala klinis. Gejala klinis yang 
tampak dari penyakit ini tergantung dari jumlah 
metaserkaria yang tertelan ternak, selain itu 
juga tergantung pada stadium infeksinya yaitu 
migrasi cacing muda dan perkembangan cacing 
dewasa di saluran empedu (Anonim, 2012). 
Diagnosis fasciliasis dapat diteguhkan dengan 
ditemukannya telur cacing Fasciola spp. di 
dalam feses secara laboratoris (Suolsby, 1986; 
Zajac dan Conboy, 2012). Hasil penelitian pada 
sapi perah ini didapatkan bahwa sebanyak 2 
dari 50 ekor sapi (4 %) dengan feses lembek 
ditemukan adanya telur Fasciola spp. di dalam 
fesesnya, dan 48 dari 50 ekor sapi (96 %) 
dengan feses padat negatif (Gambar 2; Tabel 
3). Prevalensi fascioliasis rendah pada sapi 
juga dilaporkan oleh beberapa peneliti antara 
lain 0 % di Desa Kaputran (Aryandriea dkk., 
2015), 4,89 % di rumah potong hewan (RPH) 
Penggirikan, Surabaya (Kurniabudhi, 2014) 
dan 7% di Swedia (Hoglund dkk., 2010). 
Berbeda dengan penelitian ini, kebanyakan 
peneliti melaporakan persentase kejadian 
fascioliasis yang lebih tinggi, antara lain di 
78% di Irlandia (Selemetas dkk., 2015) dan 
di Inggris raya sebesar 79,7 % (Howell dkk., 
2015). Namun demikian, perbedaan prevalensi 
antar kota/wilayah/negara perlu dikaji lebih 
mendalam, terutama kemungkinan adanya 
pengaruh lingkungan, serta perbedaan geografis 
dan iklim. Menurut Spithill dan Dalton (1999) 
di Indonesia sebagai negara tropis dengan 
curah hujan dan kelembaban yang tinggi 

mengakibatkan prevalensi fascioliasis termasuk 
tinggi berkisar 25-90%. Kusumarini dkk. 
(2020) melaporkan dari 68 tempat pemotongan 
hewan qurban di Kabupaten Malang ditemukan 
prevalensi fascioliasis 57% pada sapi dan 78% 
pada kambing. Hasil pemeriksaan sapi lainnya 
didapatkan prevalensi 32,5% dan 34,96% 
di Manokwari (Purwaningsih dkk., 2017; 
Purwono, 2019), 28,1 % di Surabaya (Wibisono 
dan Solfaine, 2015) dan 16,5 % di Boyolali 
(Kurnianto dkk., 2022). Faktor lain yang mem
pengaruhi kejadian fascioliasis diantaranya 
manajemen pemeliharaan dengan kandang yang 
masih sangat tradisional. Kejadian fascioliasis 
dapat dikaitkan dengan kandang tradisional yang 
berhubungan dengan kemungkinan pencemaran 
metaserkaria pada pakan maupun air, yang 
merupakan larva infektif cacing Fasciola spp. 
(Martindah dkk., 2005). Purwaningsih dkk. 
(2017) menyatakan bahwa hijauan diperoleh 
dari rumput yang ditanam atau tumbuh liar di 
sekitar sawah, ladang, lapangan atau sungai, 
dan pemotongannya biasanya dilakukan sampai 
pada pangkal rumput. Hal ini yang menjadikan 
sapi berisiko tinggi terinfeksi oleh larva infektif 
inaktif Fasciola spp. 

Salah satu faktor predisposisi terhadap 
tinggi rendahnya prevalensi fascioliasis adalah 
curah hujan dan kelembaban. Berdasarkan 
penelitiannya Putra dkk. (2014) menyatakan 
bahwa wilayah dengan curah hujan dan 
kelembaban yang lebih tinggi memiliki tingkat 
prevalensi fascioliasis yang lebih tinggi. 
Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan 
termasuk daerah yang mempunyai curah hujan 
dan kelembaban yang tinggi. Namun demikian, 
hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi 
fascioliasis pada sapi perah yang rendah 
(4%). Rendahnya fascioliasis pada penelitian 
ini kemungkinan berkaitan dengan topografi 
serta keberhasilan manajemen pemeliharaan, 
termasuk pengelolaan pakan dan pemberia obat 
cacing yang rutin oleh peternak dan dokter 
hewan ataupun petugas kesehatan hewan. Lokasi 
peternakan sapi perah di Kecamatan Tegalombo 
terletak 500 m di atas permukaan laut (DPL) 
dan merupakan daerah perbukitan dengan 
kebanyakan tanahnya miring (Anonim, 2016). 
Hal ini menyebabkan sedikitnya genangan 
air secara alamiah. Minimnya genangan air 
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ini akan menyebabkan kurangnya keberadaan 
siput, sebagai hospes intermedier Fasciola spp. 
Menurut Valinata dkk. (2020), kejadian infeksi 
fasciola paling banyak ditemukan pada ternak 
yang digembalakan di padangan dekat sungai 
atau genangan air yang terdapat banyak siput. 
Lingkungan yang basah merupakan tempat yang 
sangat ideal untuk perkembangan Fasciola spp. 
karena memerlukan hospes intermedier yaitu 
siput jenis Lymnea. Temperatur optimum untuk 
perkembangan larva berkisar 22-26°C (Suolsby, 
1986). Hambal dkk. (2013) menemukan 
intensintas F. gigantica lebih banyak menyerang 
kerbau yang digembalakan di padangan 
dibandingkan dengan sapi. Hal ini disebabkan 
perilaku kerbau yang lebih menyukai tempat 
lahan basah seperti genangan air, atau rawa 
untuk melakukan kegiatan seperti berendam 

(gupak : Jawa), makan atau minum. Tempat 
yang basah dan berair merupakan tempat ideal 
untuk berkembangnya siput Lymnaea sp. 

Kemungkinan lain rendahnya kejadian 
fascioliasis adalah belum adanya telur cacing 
di dalam feses berkaitan dengan durasi infeksi 
F. gigantica. Telur cacing baru dapat ditemukan 
setelah 15 minggu hewan terinfestasi (Anonim, 
2012). Hal ini dibuktikan bahwa dengan 
pemeriksaan postmortem, cacing banyak 
ditemukan pada kantung empedu atau di ductus 
biliverus dan sering ditemukan pada parenkim 
hati khususnya cacing muda yang sedang migrasi 
(Rana dkk., 2014; Lucius dkk., 2017; Winaya 
dkk., 2020). Oleh karena itu, pemeriksaan 
rutin secara periodik terhadap kemungkinan 
fascioliasis perlu dilakukan.

96%

4%

Negatif Fasciola sp.
Positif Fasciola sp.

Tabel 3. 	 Prevalensi fascioliasis pada sapi perah di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan (n= 50)

Cara Pemeriksaan
Hasil uji

Negatif Suspect Fasciola spp. Jumlah

Pemeriksaan Natif 48 2 50
Pemeriksaan Parfit and Banks 48 2 50

Persentase 96 4 100

Gambar 2. 	 Persentase fascioliasis pada sapi perah di Kecamatan Tegalombo, 
Kabupaten Pacitan (n= 50) 	

Berdasarkan umur, sapi yang terinfeksi 
Fasciola spp. pada penelitian ini terdiri dari satu 
umur < satu tahun dan satu > satu tahun. Hal ini 
dapat terjadi karena semua sapi di dalam pene
litian ini sudah makan rumput, sehingga kedua 
sapi mempunyai risiko yang sama terinfeksi 
Fasciola spp. Hasil penelitian Kurnianto dkk. 
(2022) pada sapi perah di Boyolali menunjukkan 
persentase yang hampir sama antara sapi umur < 
2 tahun dan umur > 2 tahun.

Kesimpulan
Tingkat kejadian fascioliasis pada sapi 

perah di peternakan sapi perah Kecamatan 

Tegalombo, Kabupaten Pacitan rendah, yaitu 
4 %. Rendahnya prevalensi fascioliasis pada 
penelitian ini kemungkinan karena wilayah 
Kecamatan Tegalombo merupakan dataran 
tinggi dengan topografi perbukitan, serta 
keberhasilan manajemen pemeliharaan sapi dan 
pengobatan cacing.
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